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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara kemiskinan dan pendapatan perkapita yang rendah, 

merupakan salah satu masalah utama dalam pembangunan ekonomi, terutama 

bagi negara dunia ketiga (negara sedang berkembang). Untuk tujuan 

pembangunan nasional negara sedang berkembang terutama seperti Indonesia, 

diantaranya adalah peningkatan pendapatan nasional dan pengentasan 

kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu problem sosial yang amat 

serius dewasa ini, kemiskinan telah menjadi isu sosial sekaligus isu politik 

yang banyak dibicarakan oleh berbagai kalangan, baik para politisi maupun 

cendikiawan.1 

 Sar A. Levitan, mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan 

barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai 

suatu standart hidup yang layak. Emil Salim, mendefinisikan kemiskinan 

sebagi kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok 

(Ala, 1981). Ellis menyatakan bahwa dimensi kemiskinan menyangkut aspek 

ekonomi, politik dan sisial-psikologis. Secara ekonomi, kemiskinan dapat 

didefinisikan sebagai kekurangan sumberdaya yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan sekelompok 

                                                 
1Bagong, Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi Pengentasan dalam 

Pembanguanan Desa, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), 1-2 
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 2

orang. Kemiskinan, tentunya merupakan sebuah persoalan yang tidak hanya 

terjadi di era modern ini saja. Tak urung dalam kajian sosiologi, persoalan 

kemiskinan di masyarakat menjadi salah satu patologi sosial yang harus 

diatasi.2  

Bagi penganut paham faham struktural-materialkisme  seperti Hegel, 

Engel dan Marx maupun para penganut seperti Lenin, Mao dan Castro selalu 

menempatkan kemiskinan sebagai entry point untuk melakukan perlawanan 

atau perjuangan klas masyarakat ataupun juga teori-teori yang dihasilkan 

semata-mata untuk memerangi penyakit ini. Bila lebih jauh kita melihat 

kemiskinan dari ‘madhab’ ini, secara kusus menempatkan kemiskinan sebagai 

persoalan setruktural sehingga bagi penganutnya, proses penyelesainya harus 

melalui struktural pula. Artinya, capital (modal) maupun fungsi struktural 

sangat berpeluang mengatasi kemiskinan.3 

Madhab yang lain, dengan tokoh yang mengedepankan seperti 

Durkheim, Merton dan Parsons, melihat kemiskinan an-sich masalah 

struktural, tapi dari prespektif fungsional. Dapat diambil contoh: seorang 

petani ketika masih mempunyai tanah dan mampu bercocok tanam dengan 

baik (dengan modal telah cukup), ternyata belum sepenuhnya mampu keluar 

dari kemiskinan. Bahkan saat panen sering komoditas tertentu harganya anjlok 

dan semakin menyengsarakan petani. Selanjutnya, bagi penganut 

fungsionalsme ini, menganggap persoalan tersebut bedimensi non-material, 

                                                 
2Bagong, Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi Pengentasan dalam 

Pembanguanan Desa, 2-3 
3Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Rifika 

Aditama, 2005), 133. 
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sehingga konsep pendekatannya lebih pada aspek fungsional. Artinya, bahwa 

petani tersebut masih membutuhkan hal  lain, yang bisa dan mampu 

mempengaruhi serta memajukan dirinya sebagai petani, hal yang di maksud 

ini adalah perangkat ilmu atau tekhnologi.  

Konteks ini ilmu maupun teknologi ini dapat dimanfaatkan petani 

untuk melakukan pengolahan apa saja pada pengertian sisi efesiensi produk, 

bahkan memaksimalkan pada hasil produknya, sehingga akhirnya punya daya 

saing yang lebih tinggi. Namun kini ada pendekatan baru, meskipun coraknya 

berbau fungsionalisme, dalam proposisinya bahwa kemiskinan itu disebabkan 

karena Masyarakat di suatu daerah itu kekurangan pasokan teknologi dan 

informasi.  Ketika penulis survei ketempat penelitian, ada beberapa persoalan 

yang penulis temukan, diantaranya persoalan utama yang dihadapi masyarakat 

petani yaitu4 masih minimnya peralatan teknologi modern, karena masyarakat 

masih banyak yang mengunakan peralatan tradisional dalam mengngolah atau 

menggarap lahan pertanian mereka, tentunya hal tersebut berpengaruh 

terhadap kwalitas dan kwantitas hasil pertanian mereka. Yang tentunya 

berpengaruh terhadap hasil pendapatan dan kesejahteraan kehidupan mereka. 

Belum lagi dengan masalah-masalah lain yang ada sangkut pautnya dengan 

pertanian, semisal mahalnya harga Pupuk, Obat-obatan pertanian, Bibit 

berkualitas yang tentunya juga sangat mahal. Hal tersebut diperkuat dengan 

beberapa kasus tentang anjloknya harga komoditas tertentu akibat besarnya 

pasokan barang. Peristiwa itu bisa diminimalkan bila para penyedia pasokan 

                                                 
4Survei lapangan pada tanggal 20 Juni 2009. Di desa Pranggang, Plosoklaten, Kediri.  
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barang (petani) mengetahui informasi dan perkembangan pasar plus minus 

pasokan disuatu daerah terhadap produk komoditas tertentu. Layak bila bila 

Futurolog Alfin Tofler mengatakan bila saat ini eranya informasi dan  

teknologi,  Artinya semua hal akan tergantung panda aspek tersebut, termasuk 

kemiskinan dapat diatasi dengan pendekatan tekhnolosi tepat guna.5   

Untuk meningkatkan pendapatannya, petani harus dapat merespon 

peluang pasar dengan berinovasi dalam produksi dan pemasaran pertanian. 

Hal ini menemui kendala dikarenakan terbatasnya teknologi yang tepat guna, 

kurangnya investasi, dan keterbatasan akses petani terhadap informasi. Untuk 

itu diperlukan peningkatan akses petani terhadap informasi pertanian, 

dukungan pengembangan inovasi pertanian, serta upaya pemberdayaan petani.  

Untuk mengatasi berbagai persoalan tersebut, Serikat Petani Indonesia 

(SPI), mengadakan program pemberdayaaan yang tentunya bekerja sama 

dengan pemerintah setempat demi kelancaran dan berhasilnya program 

pemberdayaan yang sudah direncanakan bersama-sama dengan berbagai 

elemen masyarakat. Diantaranya,6   membangun sistem agrobisnis di lahan 

marjinal, mengadakan pelatihan-pelatihan pembuatan Pupuk organik, untuk 

mensiasati mahalnya harga Pupuk, melalui pemberdayaan petani, memper 

banyak saluran irigrasi ke lehan pertanian, pengembangan kelembagaan desa, 

dan perbaikan sarana dan prasarana pendukung di desa (investasi desa) secara 

partisipatif, serta meningkatkan akses pada jaringan informasi untuk 

                                                 
5TC Muneng, Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan, (Madiun:TC 

Muneng, 2005), 2. 
6Program pemeberdayaan Serikat Petani Indonesia, dengan Pemerintah setempat, kepada 

para petani di Desa Pranggang, Plosoklaten, Kediri. 
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menunjang inovasi teknologi, guna meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani miskin.7  

Secara garis besar, tujuan pembangunan bertujuan untuk peningkatan 

kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Memang benar, 

pengertian taraf hidup masyarakat maupun kesejahteraan masyarakat 

mempunyai berbagai dimensi. Sementara pihak beranggapan bahwa dalam 

pengertian kesejahteraan yang penuh terkandung dimensi fisik, ekonomi, 

terutama di daerah yang padat penduduknya dan perluasan lahan pertanian 

lebih terbatas, cara yang banyak dipilih adalah melalui perubahan dan 

pembaharuan dalam teknologi baru secara terprogram, terencana dan 

sistematik, agar perubahan dan pembaharuan dapat berjalan lebih cepat dan 

terarah.8  

Oleh sebab itu, untuk menjawab semua persoalan yang terjadi pada 

masyarakat petani, sebagai alternatif pemecahannya, Serikat Petani Indonesia, 

menawarkan sebuah program pemberdayaan di Desa Pranggang, Kecamatan 

Plosoklaten, Kabupaten Kediri, yakni melalui Teknologi Tepat Guna. Dengan 

tujuan untuk mengembangkan sumberdaya pertanian masyarakat secara 

optimal dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan. Sesuai dengan tujuan dari Serikat Petani Indonesia yakni 

terwujudnya perombakan, pembaharuan, pemulihan, dan penataan 

                                                 
7Soerjani Dkk, Lingkungan: Sumberdaya Alam dan Kependudukan dalam Pembangunan, 

(Jakarta: UI-Press, 2008), 35. 
8Soetomo, Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), 164-165. 
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pembangunan ekonomi nasional dan internasional, agar tercipta perikehidupan 

masyarakat (petani, rakyat dan bangsa.9   

 

B. Rumusan Masalah 

Agar Skripsi ini lebih jelas dan mudah diteliti oleh penulis, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna 

oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri? 

2. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung upaya peningkatan kesejahteraan Petani 

melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI)? 

3. Bagaimana Relevansinya dengan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui upaya peningkatan kesejahteraan petani melalui Teknologi Tepat 

Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI). 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung upaya peningkatan 

kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat Petani Indonesia 

(SPI). 

3. Untuk mengetahui Relevansinya dengan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam. 

 

 

                                                 
9Data bisa dilihat di Profil Serikat Petani Indonesia (SPI) 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan berguna dan bermanfaat terhadap :    

1. Penulis, sebagai tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana strata satu 

(S1) dalam Ilmu Sosial Islam pada Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Civitas akademik, dapat dijadikan kajian ilmiah dalam menambah literatur 

ilmu-ilmu sosial, khususnya civitas akedemika di Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3. Dapat dijadikan penelitian lebih lanjut bagi yang berkepentingan dalam 

masalah yang sama. 

 

E. Definisi Konsep 

Di dalam melakukan penelitian dibutuhkan konsep agar masalah yang 

diteliti lebih jelas dan mudah dimengerti, maka penulis perlu memberikan 

penegasan istilah dari judul di atas sebagai berikut. 

Menurut Kerlinger, Konsep adalah abstraksi yang dibentuk dengan 

menggeneralisasikan hal-hal khusus. Pengertian lain konsep adalah 

generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu yang dapat dipakai untuk 

menggambarkan berbagai fenomena yang sama.10 Dalam penelitian, Seorang 

peneliti menggunakan konsep sebagai suatu istilah yang khusus untuk 

menggambarkan secara tepat fenomena atau gejala-gejala yang hendak diteliti. 

                                                 
10Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001), 73. 
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Melalui konsep, ia diharapkan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan 

menggunakan satu istilah untuk beberapa peristiwa yang saling berkaitan, jadi 

sekali lagi konsep menurut Siagarimbun adalah abstraksi mengenai suatu 

fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik 

kejadian, keadaan, kelompok, atau individu tertentu. 

Dalam penelitian dakwah, dikenal beberapa konsep misalnya, konsep 

dakwah itu sendiri, konsep makruf adalah perilaku, terpuji, baik, bijak, dan 

konsep munkar, Yaitu menyeleweng, menilep uang rakyat, menyimpang. 

Pada hakikatnya konsep tersebut digunakan untuk fenomena yang 

berkembang dalam realitas sosial keagamaan. Karena dakwah selalu 

bersentuhan dengan berbagai problem kehidupan umat beragama.11 Dengan 

demikian, penting kiranya penulis memberikan penegasan istilah dari judul di 

atas secara konseptual sebagai berikut:  

1. Peningkatan  

Dasar konsepsional pembangunan daerah umumnya tidak 

dijelaskan secara jelas. Pengertiannya lebih bermakna pkraktis yaitu 

pembangunan daerah dianggap mampu secara efektif menghadapi 

permasalahan pembangunan didaerah. Pembangunan daerah melalui 

mekanisme pengambilan keputusanotonomi diyakini mampu merespons 

                                                 
11Asep Saiful  Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, ( Bandung: 

Pustaka Setia, 2003 ), 81-83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 9

permasalahan aktual yang sering muncul dalam keadaan masih tingginya 

intensitas alokasi sumberdaya alam dalam pembangunan.12  

Sebagian besar masyarakat pedesaan saat ini masih berada pada 

pola kehidupan dan budaya pedasaan yang mengandalkan sumber 

kehidupan dari pertanian subsistem atau sebagai buruh tani yang 

pendapatannya tidak pasti dan rendah. Disamping itu, kehidupan sosial 

ekonomi Masyarakat pedesaan relativ rendah, peningkatan akses 

masyarakat terhadap sumberdaya produksi pengembangan jaringan usaha 

yang melibatkan petani dan nelayan kecil, dan pengurangan hambatan 

peraturan pemasaran hasil-hasil pertanian.  

Program peningkatan ini lebih bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi wilayah dengan memperhatikan keungulan daerah 

melalui peningkatan aksebilitas masyarakat terhadap faktor-faktor 

produksi, peningkatan kemampuan kelembagaan ekonomi lokal dalam 

menunjang proses kegiatan produkdsi, pengolahan, pemasaran serta 

menciptakan iklim yang mendukung bagi investor didaerah, menjamin 

berlangsungnya produktivitas.13  

 

 

 

                                                 
12Ciri umumnya adalah tidak adanya rival dalam konsumsi. Artinya, dalam batas-batas 

tertentu kenikmatan seseorang  terhadap sumberdaya tertentu tidak berkurang akibat adanya orang 
lain yang mengkonsumsi  sumber daya yang sama (lihat cullis and Jones, 1992).   

13Data diperoleh dari mata kuliah Bapak Imam Khambali, Pengembangan Wilayah dan 
Permukiman dalam Pengembangan Masyarkat, (Surabaya: Fakultas Dakdwah, PMI,IAIN 
Surabaya, 2006 ), 201-207.    
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2. Teori Pemberdayaan  

Pengembangan masyarakat lokal yaitu proses yang ditujukan 

untuk menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui 

partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Merupakan 

proses interaksi antara anggota masyarakat setempat yang difasilitasi oleh 

pekeraja sosial.14 

Pemberdayaan merupakan proses yang melibatkan orang lemah 

dengan memberi keterampilan dan pengetahuan akan hak-hak sebagai 

warga negara. SPI berusaha mewujudkan suatu tatanan sosial, ekonomi, 

dan politik yang adil dan demokratis yang dapat menjamin hak-hak dasar 

rakyat atas sumber-sumber kehidupan dan lingkungan hidup yang 

sejahtera. 

3. Kesejahteraan Sosial  

Secara umum istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai 

kondisi sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya 

segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti 

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. 

Pengertiaan ini menempatkan kesejahteraan sosial sebagai tujuan dari 

suatu kegiatan pembangunan. Misalnya, tujuan pembngunan adalah 

meningkatkan taraf kesejahteraan sosial masyarakat.  

                                                 
14Edi Suharto, Op. Cit., 42. 
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Kesejahteraan sosial dapat juga didefinisikan sebagai arena atau 

domain utama tempat berkiprah pekerjaan sosial. Pengertian keesjahteraan 

sosial juga menunjuk pada segenap aktifitas pengorganisasian dan 

pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok masyarakat, terutama 

kelompok yang kurang beruntung penyelenggaraan berbagai skema 

pelindung sosial baik yang bersifat formal maupun informal adalah contoh 

aktifitas kesejahteraan sosial. Perlindungan sosial yang bersifat formal 

adalah berbagai skema jaminan sosial yang diselenggarakan oleh negara 

yang umumnya berbentuk bantuan sosial dan asuransi sosial, semisal 

tunjangan bagi orang cacat atau orang miskin, tunjangan pengangguran 

dan lain-lain. 

Merujuk kepada teori welfare dari Howard Jones (1990), tujuan 

utama pemabangunan kesejahteraan sosial adalah untuk penanggulangan 

kemiskinan dalam berbagai manifestasinya. “The achievement of social 

welfare means, first and foremost, the alleviation of poverty in its many 

manifestations” (Jones, 1990; 281), Makna, kemiskinan dalam berbagai 

manifestasinya, menekankan bahwa masalah kemiskinan di sini tidak 

hanya merujuk pada kemiskinan fisik, seperti rendahnya pendapatan, atau 

rumah tidak layak huni, melainkan pula mencakup berbagai bentuk 

masalah sosial lain yang terkait dengannya, seperti anak jalanan, pekerja 

anak, pengemis, pekerja migran, kebodohan dan keterbelakngan.15  

                                                 
15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 8-9. 
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Penjelasan Spicker (1995; 5) mengenai konsep Welfare, 

menyatakan bahwa Pembangunan Kesejahteraan Sosial menunjuk pada 

pemberian pelayanan sosial yang dilakukan oleh Negara atau jenis-jenis 

tunjangan tertentu, khususnya jaminan sosial yang ditujukan bagi orang 

miskin.16     

Pembangunan kesejahteraan sosial adalah usaha yang terencana 

dan melembaga meliputi berbagai bentuk intervensi sosial dan pelayanan 

sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi 

masalah sosial, serta memperkuat institusi-institusi sosial. Tujuan 

kesejahteraan sosial adalah: 

a. Peningkatan standart hidup, melalui seperangkat pelayanan sosial dan 

jaminan sosial segenap masyarakat, terutama kelompok-kelompok 

masyarakat yang kurang beruntung, dan rentan yang 

sangatmemerlukan perlindungan sosial. 

b. Peningkatan keberdayaan melalui penetapan sistem dan kelembagaan 

ekonomi, sosial dan politik yang menunjang harga diri dan martabat 

kemanusiaan. 

c. Penyempurnaan kebebasan melalui perluasan melalui aksebilitas dan 

pilihan-pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan dan 

standart kehidupan. 

                                                 
16 Ibid, 9.  
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Ciri utama dari pembangunan kesejahteraan sosial adalah 

komprehensif dalam arti setiap pelayanan sosial yang diberikan senantiasa 

menempatkan penerimaan pelayanan sebagai manusia, baik dalam arti 

individu maupun kolektivitas, yang tidak terlepas dari sistem lingkungan 

sosiokulturalnya.17    

4. Petani. 

Indonesi adalah negara yang memiliki kekayaan sumber agrarian 

yang tak ternilai, ditingkat dunia pun, Indonesia dikenal sebagai negara 

yang hasil buminya sangat terkenal baik kualitas dan kuantitasnya. 

Kekayaan alam ini, yang berupa sumber-sumber agraria berupa tanah yang 

subur, air yang jernih dan berlimpah, dan tanaman yang beraneka ragam 

membuat Indonesia digambarkan sebagai Negeri yang Gemah Ripah Loh 

Jinawi. Hal inilah yang membuat para penjajah mulai dari Portugis, 

Inggris, dan Belanda hingga Jepang berebut untuk menguasai kekayaan 

alam Indonesia hingga berabad-abad lamanya.18 Ketika berbicara tentang 

pendevinisian Masyarakat Petani sendiri banyak yang masih kabur dalam 

pengertiannya, mereka merupakan golongan terbesar dalam kelompok 

petani di dunia, dengan cirri-ciri: 

a. Berusaha tani dalam lingkungan tekanan penduduk lokal yang 

meningkat. 

                                                 
17Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 1-5.   
18Data diperoleh dari Jurnal SPI, tentang Pendidikan Perkenalan dan Pembekalan Panitia 

Persiapan Organisasi SPI. Surabaya, 22 Sepember 2008. 
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b. Mempunyai sumberdaya terbatas sehingga menciptakan tingkat hidup 

yang rendah. 

c. Bergantung seluruhnya atau sebagian kepada produksi yang subsisten. 

d. Kurang memperoleh pelayanan kesehatan, pendidikan dan pelayanan 

lainnya. 

5. Teknologi Tepat Guna. 

Program pembangunan Nasional harus bertumpu panda 

pembangunan Sumber Daya Manusia. melalui srategi pemberdayan 

Ummat dalam suatu upaya membangun SDM berkapabilitas Tehknologi. 

Dengan kata lain bertumpu panda sumber daya manusia yang trampi dan 

unggul panda pemanfaatan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

Tehknologi Kutipan dari Pidato B.J. Habibi, Pidato Pengarahan dalam 

Koordinasi Nasional Ristek, 20 Mei 1994, Jakarta. Teknologi berarti 

pengetahuan dan ketrampilan dalam suatu proses, peralatan dan cara 

berfikir untuk mempermudah pengadaan, perbaikan atau penyempurnaan 

suatu produk. Serta kemampuan manusia untuk merekayasa sesuatu secara 

utuh, terapan lmu, pengetahuan dan tehknologi yang diinginkan secara 

baik, efisien dan efektif. Sedangkan definisi ehknologi secara sempit 

adalah:  

a. Informasi tehknik yang terdapat didalam paten (Produk) atau 

pengetahuan tehknik dalam bentuk tulisan (Enos, 1989) 
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b. Pengeahuan tentang produk tertentu atau tehknik produksi, termasuk 

keahlian tehknik yang diperlukan oleh produk atau tehknik produksi 

(Rapaport, 1985). 

c. Semua keahlian, pengetahuan dan prosedur ang diperlukan untuk 

membuat, menggnakan, mengerjakan sesuatu yang berguna (Frances 

Stewart, 1977). 

d. Sebagai “Sains and Arts” untuk memproses sesuatu dengan 

mengaplikasikan keahlian dan pengetahuan (Smilie, 1991). 

Kemudian apabila kata Teknologi Tepat Guna digabungkan akan 

mennjadikan sebuah devinisi yaitu Teknologi yang bersifat praktis, 

pragmatis yang lebih mengutamakan atas keterjangkauan kemampuan 

ilmu dan keterampilan manusia (SDM), ketersediaan material, bahan 

setempat, dan lokal. Dengan bercirikan teknologi yang bertumpuh pada 

kemampuan lokal, berdasarkan atas “ Needs dan Dmands” masyarakat 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi, memberikan nilai tambah bagi 

kehidupan masyarakat, ramah lingkungan, tidak merusak atau 

mengganggu keseimbangan ekosistem, serta paket tehknologi siap pakai 

untuk diterapkan untuk daerah Pedesaan maupun Kota.19 

Dalam hal ini Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani SPI memberikan program-

program pemberdayaan antara lain melalui pelatihan pemilihan bibit 

                                                 
19 Data diperoleh dari Mata Kuliah Bapak Imam Khambali tentang Teknologi Tepat Guna, 

Surabaya, 2 
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unggul, penanggulangan hama penyakit, kepemimpinan, pemasaran hasil 

panen, dan pelatihan pembuatan Pupuk Organik, program yang terakhir ini 

yang penulis tekankan untuk menjadi fokus penelitian. 

Serikat Petani Indonesia (SPI) mencoba menawarkan kepada 

petani untuk membuat Pupuk Organik sendiri untuk mensiasati mahalnya 

harga Pupuk Kimia, yang terkadang juga pupuk kimia ini langka di 

pasaran, demi menagantisipasi permasalahan tersebut SPI dan para Petani 

bekerja sama untuk membuat Pupuk Organik untuk memenuhi kebutuhan 

pertanian, juga bisa dimanfaatkan untuk dijual supaya menambah 

pendapatan, dan menunjang kesejahteraaan hidup mereka. 20  

6. Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri 

Serikat Petani Indonesia, merupakan organisasi gerakan petani 

kecil buruh tani, masyarakat adat petani, danpemuda-pemudi yang 

berkeinginan kuat untuk menjadi Petani. Sebagai organisasi pergerakan 

petani. SPI aktif memperjuangkan pembaharuan agrarian, hak asasi petani, 

kedaulatan pangan, keanekaragaman hayati, dan pertanian berkelanjutan. 

Serikat Petani Indonesia, dideklarasikan tanggal 8 Juli 1998 dikampung 

Dolok Maraja, Desa Lobu Ropa, Kecamatan Bandar Pulau, Kabupaten 

Asahan, Sumatera Utara oleh sejumlah petani Indonesia. Seiring dengan 

perkembangan organisasi ini, menuntut untuk melakukan pembukaan 

cabang-cabang di setiap daerah di seluruh Nusantara, akhirnya pada 

                                                 
20 Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir, 20 Juli 2008.  
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tanggal 20 Juni 2007, membuka kantor cabang daerah Kediri. Adapun 

tujuan dari SPI adalah: 

a. Terjadinya perombakan, pemulihan dan penataan pembangunan 

ekonomi Nasional dan Internasional, agar tercipta peri kehidupan 

petani akhyat, Bangsa, dan Negara, yang mandiri, adil ,makmur, secara 

lahir batin, baik dalam kebijakan maupun dalam kenyataan 

hidupsehari-hari. 

b. Kedaulatan politik Rakyat tersebut hanya dapat dicapai jika petani 

berdaulat secara politik baik dalam kebijakan maupun dalam 

kenyataan hidup sehari-hari dan lain-lain.21 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah salah satu unsur penelitian yang sangat 

penting agar penulisan hasil penelitian bisa terarah. Penulisan skripsi ini 

secara keseluruhan terdiri dari enam bab. Dalam memaparkan penulisan yang 

sesuai dengan konteks dan fokus penelitian, maka sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

Bab I            :  Pendahuluan. 

Dalam bab pendahuluan ini membahas tentang: konteks 

penelitian fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan. 

                                                 
21Data dbisa dilihat di Profil SPI. 
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BAB II : Perspektif. 

 Dalam perspektif teoritis, penulis menyajikan beberapa hal 

kajian kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang 

pembahasan dalam penelitian ini. 

BAB III      : Metode Penelitian. 

  Dalam bab ini menegaskan konsep penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Peneliti menulis Metode  penelitian, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

teknik keabsahan data. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data. 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kondisi yang berkaitan 

dengan kajian dalam penelitian ini, terutama mendiskripsikan 

lokasi penelitian. Dalam bab ini penyajian dan analisis data 

meliputi: a. Bagaimana Upaya Peningkatan Kesejahteraan 

Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat Petani 

Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri? b. 

Bagaimana faktor-faktor penghambat dan pendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat 

Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI)? c. Bagaimana 

Relevansinya dengan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat 

Islam? 

BAB V : Penutup. 

  Dalam penutup ini ditulis kesimpulan.  
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BAB II 

PERSPEKTIF TEORITIS 

 

A.  Kajian Kepustakaan Konseptual  

1.  Konsep Pemberdayaan Masyarakat.  

Sebelum kita membahas konsep pemberdayaan, terlebih dahulu 

saya ingin menjelaskan tentang pengertian pemberdayaan masyarakat, 

menurut beberapa pendapat para ahlinya dibidang itu diantaranya menurut: 

Pemberdayaan menurut Edi Suharto. adalah sebuah proses dan 

tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami kemiskinan. 

Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang 

ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial ; yaitu masyarakat yang 

berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat 

fisik, ekonomi, maupun sosial.22 

Sedangkan menurut Nanih Machendrawaty, pemberdayaan adalah 

terjemah dari istilah asing “empowerment”. Secara leksikal, pemberdayaan 

berarti penguatan. Secara teknis, istilah pemberdayaan dapat disamakan 

dengan istilah pengembangan. Yaitu upaya memperluas horizon pilihan 

                                                 
22Edi Suharto, Op. Cit, 59-60. 
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bagi masyarakat. Hal ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat 

dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah masyarakat yang 

dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan pilihan-

pilihan.23 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk 

meningkatkan potensi masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas 

hidup yang lebih baik bagi seluruh warga masyarakat melalui kegiatan-

kegiatan swadaya. Memberdayakan masyarakat bertujuan "mendidik 

masyarakat agar mampu mendidik diri mereka sendiri" atau "membantu 

masyarakat agar mampu membantu diri merekka sendiri".  

Hal ini berarti bahwa di dalam proses pemberdayaan yang terjadi, 

masyarakat berperan secara aktif didalam mendesain dan merancang 

bentuk pemberdayaan itu sendiri. Untuk mencapai tujuan ini, faktor 

peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan formal dan nonformal perlu 

mendapat prioritas. Dengan demikian akan dicapai satu hasil 

pemberdayaan masyarakat dalam bentuk masyarakat yang mandiri, 

berswadaya, mampu mengadopsi inovasi, dan memiliki pola pikir yang 

kosmopolitan. 

                                                 
23Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: 

: Remaja Rosdakarya, 2001), 41-42. 
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 Ketika kegiatan pemberdayaan masyarakat belum berhasil 

meningkatkan pendapatan dan membuka lapangan kerja baru seperti yang 

diharapkan, maka yang paling penting dikaji adalah menemukan apa dan 

di mana akar permasalahannya. Pengetahuan tentang akar permasalahan 

ini, membantu untuk merumuskan suatu strategi pemecahan masalah yang 

lebih tepat dan efektif. Merumuskan suatu pola pemberdayaan masyarakat 

lapisan bawah yang tergolong miskin adalah pekerjaan rumit. Rumit, 

karena karakteristik yang mereka miliki berbeda. Dan setiap perbedaan 

menuntut pola pemberdayaan yang berbeda. Semua kekuatan, kelemahan, 

dan permasalahan yang ada perlu diidentifikasi dengan cermat, terutama 

yang berhubungan dengan pola pikir mereka yang sangat lokalit, 

terbelakang, statis tradisional, sulit berubah, lambat mengadopsi inovasi, 

serta tidak berdaya untuk hidup mandiri. Masalah timbul akibat rendahnya 

tingkat pendidikan. Keadaan seperti ini terjadi karena rendahnya perhatian 

pemerintah terhadap pentingnya peranan pendidikan dalam pembangunan 

bangsa dan negara. Core idea dari implementasi otonomi daerah adalah 

tumbuhnya partisipasi aktif masyarakat untuk membangun dirinya sendiri, 

sedangkan peran pemerintah hanya sebagai fasilitator dan mitra kerja 

masyarakat 

Banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli dalam hal ini. 

Diantara konsep-konsep pemberdayaan yang ada, dapat dimunculkan 

disini satu konsep yang dikemukakan oleh 
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Perserikatan Bangsa-bangsa, mendefenisikan: “ as the process by 

which the efforts of the people themselves are united with those of 

governmental authorities to improve the economic, social and cultural 

conditions of communities, to integrade these communities into the life of 

the nations, and to enable them to contribute fully to national progress”.24  

Definisi diatas menekankan bahwa pembangunan masyarakat, 

merupakan suatu “ proses “ dimana usaha-usaha atau potensi-potensi yang 

dimilki masyarakat diintegrasikan dengan sumber daya yang dimiliki 

pemerintah, untuk memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, dan 

kebudayaan,dan mengintegrasikan masyarakat didalam konteks kehidupan 

berbangsa, serta memberdayakan mereka agar mampu memberikan 

kontribusi secara penuh untuk mencapai kemajuan pada level nasional. 

US International Cooperation Administration mendeskripsikan 

Community Development itu sebagai :  “ a process of social action in 

which the people of a community organized themselves for planning 

action; definitheir common and individual needs and problems; make 

group and individual plans with a maximum of reliance upon community 

resources; and supplement the resources when necessary with service and 

                                                 
24Seperti dinukil oleh Einsiedel, Luz, A, Success and Failure of Some Community 

Development in Batanggas, (Manila: A Community Development Research Counsiel Publication, 
University of the Philippines, 1968), 7.    
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material from government and non –government agencies outside the 

community “.25          

Definisi diatas lebih menekankan bahwa konsep pembangunan 

masyarakat, merupakan suatu proses “ aksi sosial “ dimana masyarakat 

mengorganiser diri mereka dalam merencanakan yang akan dikerjakan; 

merumuskan masalah dan kebutuhan-kebutuhan baik yang sifatnya untuk 

kepentingan individu maupun yang sifatnya untuk kepentingan bersama; 

membuat rencana-rencana tersebut didasarkan atas kepercayaan yang 

tinggi terhadap sumber-sunber yang dimiliki masyarakat, dan bila mana 

perlu dapat melengkapi dengan bantuan teknis dan material dari 

pemerintah dan badan-badan non-pemerintah di luar masyarakat. 

2.  Unsur-Unsur Dasar Pengembangan Masyarakat  

Partisipasi (Partisipatory) adalah Pengembangan peran 

serta masyarakat merupakan bagian integral dari upaya 

pemberdayaan masyarakat yang berlandaskan kondisi-kondisi 

tertentu yang dilakukan dengan berbagai pendekatan, yaitu : 

a.   Pendekatan Personal 

Pendekatan personal yaitu pengembangan peran serta 

masyarakat yang menekankan pada upaya meningkatkan 

peran serta masyarakat melalui pengembangan kualitas 

                                                 
25(The Community Guidelines of the International Cooperation Administrasion .Community 

Development Review, December, 1996,p, 3)     
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individu-individu yang pada tingkat agregaf sosial akan 

berpengaruh terhadap gambarann kapasitas secara umum. 

b.   Pendekatan Kolektif (kelembagaan) 

Pendekatan Kolektif (kelembagaan) yaitu upaya pengembangan 

peran serta masyarakat melalui penguasaan peran dan fungsi 

kelembagaan sebagai basis partisipasi masyarakat. 

Dalam proses pemberdayaan masyarakat tersebut tidak lepas 

dari prinsip azaz pengembangan masyarakat itu sendiri, guna 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

3.   Teori Pemberdayaan  

Pengembangan masyarakat lokal yaitu proses yang ditujukan untuk 

menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui 

partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Merupakan 

proses interaksi antara anggota masyarakat setempat yang difasilitasi oleh 

pekeraja sosial.26 

Pemberdayaan merupakan proses yang melibatkan orang lemah 

dengan memberi keterampilan dan pengetahuan akan hak-hak sebagai 

warga negara. SPI (Serikat Petani Indonesia) Cabang Kediri, Jawa Timur. 

berusaha mewujudkan suatu tatanan sosial, ekonomi, dan politik yang adil 

dan demokratis yang dapat menjamin hak-hak dasar rakyat atas sumber-

sumber kehidupan dan lingkungan hidup mereka. 

 

                                                 
26Edi Suharto, Op. Cit., 42. 
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4.   Macam-Macam Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Burton mengemukakan, proses-proses yang harus dilakukan dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut:27 

 

1. Getting to Know The Local Community 

Yaitu berusaha mengetahui masyarakat setempat. Mengetahui 

karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang akan diberdayakan, 

termasuk perbedaan karakteristik yang membedakan masyarakat desa 

yang satu dengan yang lainnya. Mengetahui artinya untuk 

memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan timbal balik antara 

petugas dengan masyarakat. 

2. Gathering Knowledge about the Local Community 

Yaitu mengumpulkan pengetahuan tentang masyarakat setempat. 

Artinya, mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi 

mengenai masyarakat. Pengetahuan tersebut merupakan informasi 

faktual tentang ditrIbusi penduduk menurut umur, sex, pekerjaan, 

tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, termasuk pengetahuan 

tentang nilai, sikap, ritual dan custom, jenis pengelompokan, serta 

faktor kepemimpinan baik formal maupun informal. 

3. Identifying the Local Leaders 

Yaitu mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh setempat. Segala 

usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia apabila tidak memperoleh 

                                                 
27Dalam Jurnal el-Ijtima’ Vol. 6 No. 2 Juli-Desember 2005, (Surabaya: LPM IAIN Sunan 

Ampel, 2005), 87-90 
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dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat setempat. Untuk itu, faktor “The 

local leaders” harus selalu diperhitungkan karena mereka mempunyai 

pengaruh yang kuat di dalam masyarakat. 

4. Stimulating the Community to Realize that it has Problem 

Yaitu mendorong masyarakat untuk menyadari bahwa mereka 

punya masalah. Di dalam masyarakat yang terkait terhadap adat 

kebiasaan, sadar atau tidak sadar mereka tidak merasakan bahwa 

mereka punya masalah yang perlu dipecahkan. Karena itu, masyarakat 

perlu pendekatan persuasif agar mereka sadar bahwa mereka punya 

masalah yang perlu dipecahkan, dan kebutuhan yang perlu dipenuhi. 

5. Helping People to Discuss their problem 

Yaitu mendorong masyarakat untuk mendiskusikan masalah-

masalah mereka. Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang 

masyarakat untuk mendiskusikan masalahnya serta merumuskan 

pemecahannya dalam suasana kebersamaan. 

6. Helping People to Identify their most Pressing Problems 

Yaitu menolong masyarakat mengidentifikasi masalah-masalah 

yang paling menekan mereka. Masyarakat perlu diberdayakan agar 

mampu mengidentifikasi permasalahan yang paling menindas. Dan 

masalah yang paling menindas inilah yang harus diutamakan 

pemecahannya. 
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7. Fostering Self-Confidence 

Yaitu membentuk atau membangun rasa percaya diri. Tujuan 

utama pemberdayaan masyarakat adalah membangun rasa percaya diri 

masyarakat. Rasa percaya diri merupakan modal utama masyarakat 

untuk berswadaya. 

8. Deciding on a Program Action 

Yaitu menetapkan program yang akan dilakukan. Masyarakat 

perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu program yang akan 

dilakukan. Program aksi tersebut perlu ditetapkan menurut skala 

prioritas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tentunya program dengan 

skala prioritas tinggilah yang perlu didahulukan pelaksanaannya. 

9. Recognition of strengths and Resources 

Yaitu pengenalan terhadap kekuatan-kekuatan sumber daya 

mereka. Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu 

dan mengerti bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-

sumber yang dapat dimobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan 

memenuhi kebutuhannya. 

10. Helping People to Continue to Work on Solving their Problems 

Yaitu membantu masyarakat bekerja terus-menerus dalam 

memecahkan masalah mereka. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu 

kegiatan yang berkesinambungan. Karena itu, masyarakat perlu 

diberdayakan agar mampu bekerja memecahkan masalahnya secara 

kontinyu. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 28

11.  Increasing People’s Ability for Self-help 

Yaitu meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mandiri. 

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya 

kemandirian masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat 

yang sudah mampu menolong diri sendiri. Untuk itu, perlu selalu 

ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk berswadaya. 

Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, yang terpenting 

adalah dimulai dengan cara menciptakan kondisi, suasana, atau iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang. Dalam 

mencapai tujuan pemberdayaan, berbagai upaya dapat dilakukan 

melalui berbagai macam strategi. Strategi tersebut adalah modernisasi 

yang mengarah pada perubahan struktur sosial, ekonomi, dan budaya, 

yang bersumber pada peran serta masyarakat setempat. Prioritas utama 

program pemberdayaan masyarakat adalah terciptanya kemandirian, 

yang artinya masyarakat diharapkan mampu menolong dirinya sendiri 

dalam berbagai hal, terutama hal yang menyangkut kelangsungan 

hidupnya.28  Dalam pemberdayaan masyarakat, perlu diketahui sumber 

daya alam dan sumber daya manusia yang ada, sehingga dalam 

menyusun program pemberdayaan akan lebih mengena sasaran. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa keberdayan 

masyarakat pada umumnya terletak pada proses pengambilan keputusan 

sendiri untuk mengembangkan pilihan-pilihan adaptasi terhadap perubahan 

                                                 
28Lucie Setiana, Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), 6-7 
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lingkungan dan sosialnya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai proses 

adaptasi masyarakat, terhadap lingkungannya merupakan informasi yang 

penting dalam pembangunan yang berorientasi pada manusia (people 

centered development), yang melandasi wawasan pengolahan sumber daya 

lokal (community based resource management).29 

 Pada negara berkembang yang menempuh kebijaksanaan 

pembangunan, terdapat empat jenis strategi yang dipergunakan oleh 

pemerintah negara-negara yang bersangkutan dalam rangka 

mewujudkan tujuan pembangunan tersebut. Keempat strategi 

pemberdayaan tersebut antara lain : 

1. The Growth Strategy  (Strategi Pertumbuhan) 

Strategi pertumbuhan pada umumnya bermaksud untuk 

mencapai peningkatan yang cepat dalam nilai ekonomis melalui 

peningkatan pendapatan perkapita penduduk, produktivitas sektor 

pertanian, permodalan, kesempatan kerja, dan peningkatan kemampuan 

konsumsi masyarakat. 

2. The Welfare Strategy (Strategi Kesejahteraan) 

Strategi kesejahteraan dimaksudkan untuk memperbaiki taraf 

hidup atau kesejahteraan penduduk melalui pelayanan dan peningkatan 

program-program pembangunan sosial yang berskala besar atau 

nasional. 

                                                 
29Ibid, h. 7 
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3. The Responsive Strategy (Strategi yang Tanggap Kebutuhan 

Masyarakat) 

Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi kesejahteraan 

yang bermaksud untuk menanggapi kebutuhan-kebutuhan yang 

dirumuskan masyarakat sendiri dengan bantuan pihak luar 

untuk memperlancar usaha mandiri melalui pengadaan 

teknologi serta sumber-sumber yang sesuai bagi kebutuhan 

proses pembangunan. 

4. The Integrated or Holistic Strategy (Strategi Keterpaduan atau Strategi 

Menyeluruh) 

Untuk mengatasi dilema pembangunan masyarakat, para 

penentu kebijaksanaan pada negara-negara berkembang 

mempunyai kesepakatan merumuskan konsep yang merupakan 

kombinasi dari unsur-unsur pokok pendekatan ketiga strategi tersebut. 

5.  Dasar-Dasar Pemberdayaan Masyarakat 

1. Al-Qur’an 

Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam 

pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti. 

Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agama gerakan 
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atau perubahan.30 Sesuai dengan Firman Allah dalam Surat (an-Nahl, 

Ayat: 125) yang berbunyi:ا 

ادْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي 

هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ 

 )125(بِالْمُهْتَدِينَ

“Ajaklah manusia kejalan Tuhanmu berdasarkan kebijaksanaan dan 
tutur kata yang baik dan ajaklah mereka berdiskusi dengan cara yang 
paling baik”. (an-Nahl:125). 

Firman Allah ini memerintahkan kepada kita agar melakukan 

dakwah yang dilandasi dengan suatu kebijaksanaan (Policy) dan 

penyampaian dengan lisan yang menarik serta dengan melalui diskusi 

atau dialog yang berlangsung sebaik mungkin.31 

2. As-Sunnah 

Kesungguh-sungguhan merupakan awal dari keberhasilan 

seseorang untuk mencapai apa yang dicita-citakan dan memperoleh 

kiridloan dari Allah, dan harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

mencapai tarjet yang sudah direncanakan. Sesuai dengan As-Sunnah 

yang berbunyi:   

 

                                                 
30Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Safe’I, Pengembangan Masyarakat Islam, 41. 
31Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 20. 
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 شُعْبَةُ حَدَّثَنَا قَالَ سَعِيدٍ بْنُ يَحْيَى حَدَّثَنَا قَالَ بَشَّارٍ بْنُ مُحَمَّدُ حَدَّثَنَا

 عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى النَّبِيِّ عَنْ مَالِكٍ نِبْ أَنَسِ عَنْ التَّيَّاحِ أَبُو حَدَّثَنِي قَالَ

 تُنَفِّرُوا وَلَا وَبَشِّرُوا تُعَسِّرُوا وَلَا يَسِّرُوا قَالَ وَسَلَّمَ
 “Permudahlah dan jangan kamu persulit, gembirakanlah dan jangan 
kamu mengatakan sesuatu yang menyebabkan ia lari dari padamu”32 

Hadith diatas mengandung nilai motivatif (kekuatan pendorong) 

dan persuasif (dorongan meyakinkan) terhadap orang lain tentang 

kebenaran yang disampaikan kepadanya, disini tidak lain upaya untuk 

melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat pedagang kaki lima.33 

 

B.  Kajian Kepustakaan Penelitian  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Judul 

penelitian ini menunjuk kepada Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui 

Teknologi Tepat Guna oleh SPI (Serikat Petani Indonesia) di Desa Pranggang Plosoklaten 

Kediri, ternyata dalam melakukan kajian kepustakaan penelitian, telah 

ditemukan beberapa penelitian yang sealiran dan sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan ini. Penelitian tersebut antara lain telah dicantumkan di 

bawah ini : 

 

BAB III 

                                                 
32CD Kutubut Tis’ah No. 67 
33Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 47. 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam hasanah kemetodean, rancangan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative approach) berbeda dengan 

rancangn penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative atau 

posivistic approach), meskipun dalam aspek-aspek tertentu mengandung 

prinsip yang sama. Rancangan penelitian dalam pendekatan kualitatif bersifat 

luwes serta tidak begitu lazim mendefinisikan suatu konsep. Dengan temuan 

yang besifat baru mana kalanya itu baik dan melengkapi dalam penulisan tidak 

ada salahnya menampungnya dari temuan yang bermakna dilapangan.34  

Sedangkan menurut pemikiran Hadari Nawawi yang tertuang dalam 

bukunya yang menyatakan, penulisan kualitatif adalah rangkaian kegiatan 

dalam proses penjaringan informasi, dari kondisi sewjarnya dalam kehidupan 

suatu obyek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut 

pandangan teoritis maupun praktis.35    

Menurut Kirk dan Miller, dakam bkunya Lexy Moleong 

memaparkan bahwa, penelitian kualitatif adalh tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sisial yang secara fundamental bergantug pada pengamatan 

                                                 
34Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 

2003), 39-39. 
35Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sisial, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University  Press, 1995), 209. 33 
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manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 

tesebut dalam bahasanya dan alam peristilahannya.36  

Koentjaraningrat mengatakan (1994), peneitian yang bersifat 

deskriptif, bertujuan untk menggambarkan secara tepat tentang sifat-sifat 

individu, keadaan, gejala kelompok tertentu atau untuk menentukan frekwensi 

atau penyebaran suatu gejala atau frekwensi adanya hubungan tertentu antara 

suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.   

     

B. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Program  

Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat Petani 

Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Lafland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto 

dan statistik. 

 

                                                 
36Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,2005), 

4 
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a. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video, 

pengambilan foto atau film. 

b. Sumber Tertulis 

Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 

merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat 

dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 

tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber data 

arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. 

c. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 

koesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya 

bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
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Penentuan sumber data meliputi: populasi dan sampel. Populasi 

dalam bidang metodologi penelitian berarti sekelompok orang, benda 

atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel penelitian.37 

Sejumlah informasi yang diperlukan untuk kepentingan 

penelitian sekurang-kurangnya berasal dari dua sumber yaitu sumber 

dokumenter dan bahan kepustakaan diperlukan untuk mengungkap 

fakta-fakta terdahulu, sedangkan bahan  lapangan merupakan sumber 

informasi saat penelitian dilakukan.38 

1) Tahap-tahap Penelitian  

Pada tahap ini terdiri pula atas tahap pra-lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. 

a) Tahap pra-Lapangan 

Pada tahap ini kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peneliti adalah menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus surat perizinan, menjajaki dan 

menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan etika 

penelitian. 

 

                                                 
37Widyatama dan Sudiati Veronika, Dasar-dasar Menulis karya Ilmiah, 98-99. 
38Asep Saiful Muhtadi dan Agus  Ahmad Safe’I, Metode Penlitian Dakwah, 179.  
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b) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga 

bagian yaitu, memahami latar penelitian dan persiapan diri 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan 

data. Dalam hal ini kita dituntut bisa terjun langsung di 

lapangan yakni di masyarakat Petani, membaur dengan mereka 

untuk mempermudah mendapatkan data yang diperlakukan dan 

memberikan umpan balik berupa ide-ide yang positif.39 

c) Tahap Analisis Data 

Suatu kegiatan pengolahan data sudah dimulai sejak 

masuknya data atau informasi pendahuluan, pada saat orientasi 

atau studi eksplorasi sebagai kegiatan awal penelitian kualitatif. 

Analisis data yang dipergunakan oleh penulis dalam penelitian 

tentang  Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi 

Tepat Guna oleh SPI (Serikat Petani Indonesia) di Desa Pranggang 

Plosoklaten Kediri adalah menggunakan analisis kualitatif dengan 

menggunakan proses berfikir induktif, sedangkan proses atau 

data khusus berdasarkan pengamatan dilapangan atau 

pengalaman empiris.  Data dan fakta hasil pengamatan empiris 

yang dikaji, disusun dan diolah untuk kemudian ditarik 

maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang 

bersifat sementara Data yang diolah  atau dianalisis adalah  

                                                 
39Hadari Nawawi dan Martii , Penelitian Terapan, 189-190. 
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yang dinilai sebagai data terakhir yang tidak akan berubah lagi, 

baik karena sudah tidak ada pernyataan atau observasi yang 

perlu dilakukan, maupun karena sudah tidak ada lagi sumber 

data yang perlu dimintai informasi.40 

   
D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. 

1. Metode Observasi 

Observasi disini digunakan untuk melakukan  pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam 

menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 

tingkah laku yang digambarkan terjadi. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

 

                                                 
40Suharsimi Arikunto, Prosedor Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  227-231. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 39

3. Metode Interview 

Dalam metode ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mengumpulkan data. Peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya, 

memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, 

lebih mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden 

dengan bertatap muka. Sikap pada waktu datang, sikap duduk, kecerahan 

wajah, tutur kata, keramahan, kesabaran serta keseluruhan penampilan, 

akan sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang diterima 

oleh peneliti. Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list pewawancara 

tinggal membubuhkan tanda  (check) pada nomor yang sesuai. 41 

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

                                                 
41Lexy  J. Moleong. MetodologiPenelitian Kualitatif, 248. 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain, menurut Baydan dan Biklen.42 

Pengolahan atau analisis data atau informasi dilakukan untuk 

menemukan makna setiap data atau informasi, hubungannya antara satu 

dengan yang lainnya dan memberikan tafsirannya yang dapat diterima akal 

sehat dalam kontek masalahnya secara keseluruhan. Untuk itu data atau 

informasi yang telah dikumpulkan dipilah-pilah dan kemudian dikelompok-

kelompokkan sesuai dengan rincian masalahnya masing-masing.  

Kemudian data atau informasi tersebut dihubung-hubungkan dan 

dibanding-bandingkan satu dengan yang lain. Dengan menggunakan proses 

berfikir rasional, kritik dan logis, dicari persamaan dan perbedaannya. Di 

samping itu, dapat juga dicari hubungannya dalam bentuk sebab akibat, atau 

ketergantungan yang satu dengan yang lain meskipun bukan dalam bentuk 

sebab akibat. Berarti kegiatan pengolahan data sudah dimulai sejak masuknya 

data atau informasi pendahuluan, pada saat orientasi atau studi eksplorasi 

sebagai kegiatan awal penelitian kualitatif.  

Analisis data yang dipergunakan oleh penulis dalam penelitian tentang  

Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat 

Petani Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri adalah menggunakan 

analisis kualitatif dengan menggunakan proses berfikir induktif, sedangkan 

proses atau data khusus berdasarkan pengamatan dilapangan atau pengalaman 

                                                 
42Hadari Nawawi dan Mimi Murtini, Penelitian Terapan, 190-191. 
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empiris.  Data dan fakta hasil pengamatan empiris yang dikaji, disusun dan 

diolah untuk kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau 

kesimpulan yang bersifat sementara 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan 

harus memenuhi mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar 

agar hal itu dapat diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat 

dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 

keputusan-keputusannya, agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan, maka 

penulis memakai tiga cara pemeriksaan: 

1. Perpanjang Keikutsertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah instrumen itu sendiri, keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian, 

perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi 

dan dalam waktu yang cukup panjang, guna mendeteksi dan 

memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data dan juga untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 42

membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri peneliti sendiri. 

2. Ketekunan atau Keajegan Pengamatan 

Keajegan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Mencari 

suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat 

diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan pengamatan 

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lengkap, maka ketekunan 

pengamatan menyediakan kedalaman 

3. Triangulasi 

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang menempatkan 

sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Triangulasi bertujuan untuk mengecek 

keabsahan data dengan membandingkan dengan data yang diperoleh dari 

sumber lain.  
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. .43 

Hal itu dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.cara oprasionalnya adalah dengan cara pembandingan antara 

data-data yang diperoleh melalui pihak pendamping dengan orang yang 

didampingi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian 

misalkan.Program-program yang diberikan kepada para Petani, Maslah-

masalah yang dihadapi baik dari para pendamping, maupun dari pihak 

Petani. Disini bisa membandingkan data dari kedua belah pihak, mana 

yang lebih benar. 

 

 

                                                 
43Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  326-331.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANAALISIS DATA 

A. PENYAJIAN DATA 

1. Sejarah Berdirinya Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri 

Serikat Petani Indonesia (SPI), merupakan organisasi gerakan 

petani kecil, buruh tani, masyarakat adat petani, dan pemuda-pemudi yang 

berkeinginan kuat menjadi petani. Sebagai organisasi gerakan tani, Serikat 

Petani Indonesia (SPI) aktif memperjuangkan pembaruan agraria, hak 

asasi petani, kedaulatan pangan, keanekaragaman hayati, pertanian 

berkelanjutan dan perlawanan neoliberalisme. Serikat Petani Indonesia, 

dideklarasikan tanggal 8 Juli 1998 dikampung Dolok Maraja, Desa Lobu 

Ropa, Kecamatan Bandar Pulau, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara oleh 

sejumlah petani Indonesia. Seiring dengan perkembangan organisasi ini, 

menuntut untuk melakukan pembukaan cabang-cabang di setiap daerah di 

seluruh Nusantara, akhirnya pada tanggal 20 Juni 2007, membuka kantor 

cabang daerah Kediri.44  

a. Tujuan Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri 

Seiring dengan perkembangan jaman, tantangan yang dihadapi 

organisasi perjuangan kaum tani semakin besar. Kekuatan kapitalis 

neoliberal semakin meminggirkan rakyat dan kaum tani. Dalam kondisi 

                                                 
44Lihat Profil Serikat Petani Indonesia (SPI) 

 

44 
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seperti itu, organisasi ini mensolidkan kekuatan dan membuat tujuan 

dalam beberapa bidang, diantaranya sebagai berikut45 :  

1) Sosial Ekonomi 

a) Terjadinya perombakan, pembaruan, pemulihan dan penataan 

pembangunan ekonomi petani, rakyat, bangsa, dan negara yang 

mandiri, adil dan makmur, secara lahir dan batin, material dan 

spiritual; baik dalam kebijakan maupun dalam kenyataan 

kehidupan sehari-hari. 

b) Bahwa peri kehidupan ekonomi yang mandiri, adil dan makmur 

tersebut hanya dapat dicapai jika terjadi tatanan agraria yang adil 

dan beradab. 

c) Tatanan agraria yanga adil dan beradab tersebut hanya dapat 

terjadi jika dilaksanakan pembaruan agraria sejati oleh petani, 

rakyat, bangsa, dan negara. 

2) Sosial Politik 

a) Terjadinya perombakan, pembaharuan, pemulihan dan penataan 

model pembangunan politik nasional dan internasional, agar 

tercipta peri kehidupan politik yang bebas, mampu melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

mampu memajukan kesejahteraan umum, sanggup mencerdaskan 
                                                 

45Data diambil pada Artikel Serikat Petani Indonesia, Pendidikan Perkenalan dan 
Pembekalan panitia Persiapan Pendirian Organisasi Serikat Petani Indonesia. (Surabaya: 20 Juli 
2008), 2. 
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kehidupan bangsa dan sanggup untuk ikut melaksanakan 

ketertiban dunia. 

b) Peri kehidupan politik tersebut hanya dapat dicapai jika rakyat 

berdaulat secara politik, baik dalam kebijakan maupun dalam 

kenyataan hidup sehari-hari. 

c) Kedaulatan politik rakyat tersebut hanya dapat dicapai jika petani 

berdaulat secara politik, baik dalam kebijakan maupun dalam 

kenyatan hidup sehari-hari.   

3) Sosial Budaya 

a) Terjadinya perombakan, pembaharuan, pemulihan dan penataan 

model pembangunan kebudayaan nasional dan internasional, agar 

tercipta peri kehidupan budaya yang berkemanusiaan, adil dan 

beradab. 

b) Perikehidupan kebudayaan tersebut hanya dapat dicapai jika 

petani, rakyat, bangsa dan negara mengembangkan kebudayaan 

yang berkepribadian, mempunyai harkat, martabat dan harga diri 

baik dalam kebijakan maupun dalam kenyataan hidup sehari-hari 

dalam pergaulan nasional dan internasional. 
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b. Keanggotaan serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri 

Anggota Serikat Petani Indonesia (SPI) adalah petani kecil, petani 

penyewa kecil, buruh tani, buruh perkebunan, masyarakat adat petani 

dan pemuda-pemudi yang berkeinginan kuat menjadi petani. Anggota 

Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, mencapai 2000 orang, 

1800 laki-laki, dan 200 sisanya perempuan, yang sudah terdaftar resmi 

di organisasi ini.46 

c. Hak dan Kewajiban Anggota Serikat Petani Indonesia 

1) Hak-hak Anggota. 

a) Hak sepenanggungan dan solidaritas dari SPI, dan dari sesama 

anggota sesuai dengan amanat perjuangan SPI. 

b) Hak mengemukakan pendapat sesui dengan aturan organisasi dan 

tebtib struktural. 

c) Hak mengajukan inisiatif dan kreasi dalam berbagai bentuk 

usulan. 

d) Hak menuntut hak, membela diri, mengajukan perkara dan naik 

banding. 

e) Hak ikut acara resmi SPI. 

f)   Hak ikut dalam pelatihan SPI. 

g) Hak memperoleh kartu anggota. 

                                                 
46Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir, 20 Juli 2008. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 48

h) Hak untuk dipilih dan memilih dalam kepengurusan, kelengkapan 

dan perangkat organisasi.  

2) Keawajiban Anggota 

a) Mentaati AD/ART, prinsip dan nilai-nilai perjuangan SPI, sikap 

polotik SPI, naskah-naskah asasi SPI, dan peraturan-peraturan 

lainnya. 

b) Senantiasa berdasarkan nilai-nlai dan amanat perjuangan SPI 

dalam segala aktivitas, sikap, dan perilaku. 

c) Berpegang teguh pada pemahaman SPI terhadap perjuangan kaum 

tani yang berlandaskan naskah-naskah asasi SPI. 

d) Mengikuti program pembinaan atau pendidikan keorganisasian 

yang diselenggarakan oleh SPI. 

e) Melakukan pembelaan terhadap prinsip-prinsip SPI dari segala 

usaha yang mendiskreditkan dengan cara yang dibenarkan sejauh 

kemampuannya. 

f)   Menjadi contoh dalam berkorban demi membela kebenaran dan 

menegakkan amanat perjuangan petani, melindungi dan membela 

tanah air, kedaulatan dan kemerdekaannya, serta menjaga 

kesatuan dan persatuan.47   

 

                                                 
47Lihat Anggaran Rumah Tangga (ART), Serikat Petani Indonesia (SPI) 
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d. Struktur Pengurus Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri 

Adapun struktur dalam kepengurusan Serikat Petani Indonesia 

(SPI) wilayah Kediri, sebagai berikut48 : 

 Ketua I  : Syahrur Munir 

Ketua II  : Imam Tauhid 

Sekretaris  : Mabruri 

Bendahara  : Rudi 

 

Bidang Pembinaan Anggota dan  :  Ibnu Rokhim 

Keorganisasian      Yuli Hartono 

          Nanang 

 

Bidang Pengembangan Organisasi dan : Amin 

Pemberdayaan Masyarakat  Musyafak 

 Munawir 

 Ipung 

 

Bidang Pemasaran Dalam Negeri dan :  Rohmat (Alex) 

Luar Negeri Jamrodin, Sari 

 Zainal Ma`arif 

 Mabruri 

 

                                                 
48Data diambil dari Arsip Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, 20, Juli 2008 
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Bidang Publikasi : Mustaji 

 Maksun 

 Ubaidillah 

 Hasim 

 Puguh 

 Sumino 

 

Bidang Aset    :  Yusuf  

   Sumadi 

 

2. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna 

oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri 

a. Kondisi Masyarakat Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan 

Pemberdayaan 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di 

tengah-tengah masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang. 

Kemiskinan senantiasa menarik berbagai kalangan, baik para 

akademis maupun para praktisi. Berbagai teori, konsep dan 

pendekatan pun terus menurus dikembangkan untuk menyibak tirai 

dan misteri kemiskinan ini. 
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Di Indonesia, masalah kemiskinan merupakan masalah sosial 

yang senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus. Ini bukan saja 

karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir di 

tengah-tengah kita saat ini, melainkan pula kini gejalanya semakin 

meningkat sejalan dengan krisis multidimensional yang masih 

dihadapi oleh Bangsa Indonesia.49  

Terlepas dari potret umum yang terjadi pada masyarakat kita, 

sebagaimana telah dijelaskan di atas, kondisi itu pula terjadi pada 

masyarakat petani yang mendapatkan pendampingan dari Serikat 

Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, yang rata-rata pendapatannya 

masih sangat rendah yakni 100 ribu perbulan untuk buruh tani, karena 

kebanyakan dari mereka hanyalah buruh tani yang pekerjaannya tidak 

tetap. Sebab mereka bekerja pada waktu musim-musim tertentu, 

semisal pada waktu musim tanam (setelah musim panen) baru tenaga-

tenaga mereka akan dibutuhkan. Sedangkan untuk pemilik tanah rata-

rata pendapatan 800 ribu perbulan, Selain itu banyak para petani yang 

belum bisa memanfaatkan potensi yang dimiliki baik dalam potensi  

sumber daya manusianya (SDM) ataupun sumber daya alam (SDA) 

disekitar mereka yang seharusnya bisa mereka manfaatkan untuk 

kepentingan pertanian, salah satunya yaitu pengolahan pupup organik, 

yang mana bahan-bahan yang diperlukan sebenarnya sudah ada 

disekitar mereka, akan tetapi persoalannya mereka tidak tahu cara 

                                                 
49Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,131.  
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membuat dan memanfaatkan potensi yang sudah ada, disebabkan 

karena keterbatasan Sumber daya manusia mereka.50 

Disinilah peran Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, 

untuk memberikan program pemberdayaan terhadap masyarakat 

petani  Di Desa Pranggang, Ploklaten, Kediri, yang kondisi mereka 

memang sangat memperihatinkan dan perlu untuk mendapatkan 

perhatian dan pendampingan dari berbagai pihak, baik dari pihak 

pemerintah setempat maupun dari lembaga sosial, salah satunya yang 

melakukan pendampingan yakni dari Serikat Petani Indonesia (SPI) 

Wilayah Kediri, yang salah satunya berusaha memberikan program 

pemberdayaan melalui pembuatan Pupuk Organik, untuk menyikapi 

mahal dan langkanya Pupuk kimia yang di subsidi pemerintah. 

Adapun kondisi masyarakat petani  di Desa Pranggang, 

Plosoklaten, Kediri, setelah mendapatkan pemberdayaan dari Serikat 

Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, sangat mengalami kemajuan 

pesat, dengan bukti meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat 

petani, dengan tolak ukur meningkatnya hasil pendapatan mereka, 

yaitu yang sebelumnya pendapatan buruh tani 100 ribu perbulan 

sekarang sampai 500 ribu perbulan. Sedangkan untuk petani pemilik 

                                                 
50Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir, Pada tanggal  22 Juli 2008.   
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tanah yang sebelumnya penghasilannya 800 ribu perbula, sekarang 

penghasilannya perbulan 1,5- 2 Juta.51   

Masyarakat tani diuntungkan dengan program pemberdayaaan 

pembuatan Pupuk Organik yang tentunya menjadi tambahan ilmu bagi 

mereka, terutama untuk menggantikan kebutuhan pupuk tanaman 

mereka, agar tidak terlalu menggantungkan kepada Pupuk Kimia.                      

  Adapun program-program Serikat Petani Indonesia (SPI) 

wilayah Kediri, kepada masyarakat petani di Desa Pranggang, 

Plosoklaten, Kediri,  antara lain :52  

1) Adanya  Proses Penguatan Kelompok Tani  

Kelompok adalah dua orang atau lebih yang mempunyai 

tujuan sama, saling berinteraksi, saling adanya ketergantungan 

dalam mencapai tujuan bersama, adanya rasa kebersamaan dan 

memiliki, mempunyai norma-norma dan nilai-nilai tertentu. 

Menentukan Visi dan Misi. Visi secara sederhana dapat diartikan 

uraian keadaan yang dicita-citakan di dalam kelompok. Misi adalah 

uraian tentang kegiatan utama kelompok untuk mencapai keadaan 

seperti terurai dalam visi. Untuk mendapatkan visi dapat dimulai 

dengan mengajukan pertanyaan pada setiap seluruh anggota 

kelompok tentang apa yang diimpikan untuk masa depan. 

                                                 
51 Data diperoleh melalui hasil wawancara dengan Bapak Ipung  pada Tanggal 22 Juli 2008.  
52Data diambil dari Arsip Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, 20, Juli 2008. 
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Sedangkan misi dengan mengajukan pertanyaan, apa saja yang 

harus dilakukan untuk mewujudkan impian tersebut. 

 Selain visi dan misi perlu juga ditentukan nilai, norma, 

aturan bersama. Menentukan Isu Strategis. Isu strategis dapat 

didefinisikan sebagai “pilihan kebijakan pokok yang 

mempengaruhi visi, misi, nilai kelompok, tingkat dan perpaduan 

produk atau jasa, klien atau pemakai, biaya keuangan, organisasi, 

atau manajemen”. Karena itu, tujuan dari langkah ini adalah untuk 

mengidentifikasi kebijakan pokok yang dihadapi kelompok. Hasil 

analisis kebutuhan, analisis stakeholder, dan analisis sumber daya 

menjadi pertimbangan untuk menentukan isu strategi. Isu-isu yang 

telah di dapat maka dilakukan penyaringan untuk mendapatkan isu 

yang benar-benar strategis.  

Membentuk Kepengurusan, kebijakan pokok adalah 

ketentuan vital yang mengharuskan, membimbing atau membatasi 

tindakan. Untuk menentukan kepengurusan sangatlah penting 

kehadiran semua anggota kelompok. Kepengurusan kelompok 

Petani mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut, Mengacu pada 

tujuan. Kepengurusan kelompok harus dibuat untuk mencapai 

tujuan dan selalu disesuaikan agar lebih efektif, Optimalisasi 

sumber daya. Penyebaran sumber daya yang seimbang dan tidak 

memberikan kekuasaan dan tanggung jawab yang berlebihan 
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terhadap salah satu anggota kelompok, Jaringan. Disesuaikan 

dengan jaringan yang terbentuk dari setiap anggota kelompok 

2) Nama Kelompok Petani 

a) Kelomok Mabruri, Zainal, Imran, Fanani, Fu’ad. 

b) Syahrur Munir, Abidin, Tokit, Fendi, Mastur. 

c) Zaenal Ma’arif, Mujib, Ubaidillah, Agus, Syahrir.    

d) Syaifudin, Prapto, Hariyadi, Masrukin, Fatoni. 

e) Munawir, Saikul, Mustofa, Amir, Jalil. 

3) Pertemuan Rutin Kelompok Petani 

Pertemuan kelompok berjalan setiap seminggu sekali dan 

bulanan, untuk membicarakan berbagai hal yang berkaitan dengan 

kondisi kelompok apakah mengalami kemajuan atau kemunduran 

dan persoalan-persoalan lain. Akan tetapi program ini kurang 

begitu berjalan disebabkan orang-orang disetiap kelompok malas 

untuk datang dengan alasan tidak menghasilkan apa-apa selain 

sibuk dengan pertanian mereka, karena pertemuan diwaktu sore 

hari bertepatan pada waktu istirahat. untuk pertemuan bulanan 

berjalan tetapi juga kurang begitu mendapatkan minat oleh 

kelompok dikarenakan tidak memiliki agenda yang jelas apa yang 

akan mereka bicarakan.53 

 

 

                                                 
53Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir (Ketua) Serikat Petani Indonesia (SPI) 

Wilayah Kediri. 23, Juli, 2008. 
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4) Kegiatan kelompok Petani 

a) Pertemuan setiap minggu sekali 

Untuk membicarakan kondisi masing-masing kelompok dan 

juga sekedar kumpul-kumpul bertemu untuk saling 

mengakrapkan diri. 

b) Pertemuan Bulanan. 

Mengadakan evaluasi tentang paguyuban, serta silaturrohim 

antar anggota. 

c) Pelatihan  

Sebagai ajang pengembangan bakat para petani, antara lain 

pelatihan pembuatan pupuk organik, penyilangan benih unggul, 

penanggulangan hama pada pertanian, perawatan tanaman yang 

baik supaya berkualitas unggul, pelatihan kepemimpinan, 

manajemen pemasaran, kerjasama dengan pihak lain. 

b. Pemberdayaan Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, Melalui 

Pembuatan Pupuk Organik. 

1) Pengertian Kompos 

Kompos adalah pupuk alam atau organik yang mengalami proses 

penguraian dengan bantuan mahkluk hidup. 

2) Langkah Pembuatan Pupuk Kompos 

Tiga langkah yang harus dilakukan untuk mengelola sampah 

sekaligus membuat kompos adalah :  
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 Pemilahan sampah 

 Membuat rumah kompos dan terowongan segitiga bambu 

(tempat untuk membuat sampah). 

 Pembuatan kompos 

3) Proses terjadinya Kompos 

Kompos merupakan hasil penguraian sampah organik secara 

alami dengan bantuan-bantuan jasad renik. Tumpukan sampah 

tersebut mengalami proses penguraian dari bentuk besar menjadi 

bentuk yang lebih kecil dengan bantuan mahkluk hidup makro 

antara lain : Serangga, cacing, kalajengking, dan kaki seribu. 

Sedangkan proses penguraian yang utama dilakukan oleh mahkluk 

hidup mikro seperti bakteri “ Mesofilia” (yang hidup pada suhu 10 

ºC- 45 ºC) dan bakteri “ Thermofilia” (yang hidup pada suhu 45 ºC- 

65 ºC). 

4) Pemakaian Kompos pada Tanaman 

Kompos merupakan pupuk alami, mengandung unsur mikro 

(seperti : Besi dan Magnesium) maupun unsur makro (seperti : 

Nitrogen, Pospor, Kalium), yang sangat diperlukan oleh tanaman. 

Buat campuran kompos dan tanah, kemudian masukkan sedikit 

demi sedikit pada lubang tanah atau pot disekeliling tanaman. 

Untuk memperoleh tumbuhan sayur atau bunga yang baik, 

gunakanlah pupuk kompos dengan perbandingan 2:3 (2 kompos, 3 

tanah).  
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5) Pemilahan Sampah 

Sampah terlebih dahulu harus dipilah antara sampah kering 

seperti : Plastik, kaleng, dan juga sampah yang berbahaya yang 

berupa pecahan kaca dan baterai. Pemilahan akan lebih mudah bila 

sudah dipisahkan mulai dari sumber sampah, misalnya di kantin 

sudah disiapkan tempat sampah basah, sampah kering ataupun 

sampah berbahaya. 

Sampah basah merupakan bahan utama membuat kompos. 

Sampah basah tersebut antara lain berasal dari : sisa sayuran, daun, 

ranting, potongan rumput, kulit buah-buahan, bubuk kopi atau teh, 

abu dapur, kotoran hewan, serbuk gergaji dan kapur.    

6) Terowongan Segitiga Bambu 

Kerangka terowongan segitiga tersebut dari kayu ukuran 4/6, 

sedangkan siripnya terbuat dari bambu yang dibelah. Celah antara 

bambu berjarak antara 1cm. Terowongan segitiga terbuat dari 

bambu, lebar 30 cm, tinggi 50 cm dan panjang 2 meter. 

Terowongan segi tiga bambu berfungsi sebagai tempat untuk 

pembuatan kompos. Sampah (bahan kompos) ditumpukkan di atas 

segitiga bambu. Lubang pada terowongan tersebut berfungsi untuk 

menyuplai udara yang dibutuhkan oleh jasad renik pengurai 

sampah.   
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7) Rumah Kompos 

Rumah kompos berfungsi untuk melindungi tumpukan 

sampah (bahan untuk kompos) dari hujan dan teriknya matahari. 

Rumah kompos tersebut dari kerangka bambu tanpa dinding, atap 

dapat dibuat dari jerami atau genteng, lantai dapat dibuat agak 

bergelombang (ditengah lebih tinggi, di samping lebih rendah) 

terbutat dari semen dengan ukuran 4x6 meter (sesuai dengan 

kebutuhan) 

8) Cara Pembuatan Kompos 

a) Bahan 

 Sampah basah yang masih segar. 

 Abu dapur. 

 Kotoran ternak. 

 Serbuk gergaji. 

 Air. 

b) Alat 

 Cangkul 

 Sabit 

 Cangkul Garpu tanah 

 Termometer alkohol (jangan menggunakan thermometer 

raksa, bila patah akan mencemari bahan kompos) bila perlu. 

 Ember atau gembor air. 

 Ayakan. 
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c) Cara Pembuatan 

 Kumpulkan bahan sampah basah yang masih segar (dari 

dapur atau kantin, perkarangan atau kebun, sebaiknya tidak 

lebih dari 2 hari). 

 Potong kecil-kecil bahan yang terlalu besar dan campurlah 

antara sisa sayuran dengan daun kering, ranting, abu dapur, 

kotoran ternak dan sedikit serbuk gergaji. 

 Tumpuklah bahan samapah di atas terowongan segitiga 

bambu dengan ketebalan tumpukan sampah lebar 175 cm, 

panjang 180 cm dan tinggi 150 cm, lalu siramlah air dengan 

secukupnya. 

 Suhu tumpukan akan meningkat mulai dari pertama sampai 

hari kelima, suhu berkisar antara 55 ºC- 60 ºC. 

 Bila suhu terlampau panas (80 ºC- 90 ºC) tambahlah sedikit 

air sampah dibalik, dengan cara memindahkan pada 

terowongan segitiga bambu berikutnya. Demikian bila suhu 

terlalu rendah atau di bawah 45  ºC tumpukan harus dibalik 

atau diaduk. 

 Pembalikan dilakukan setiap seminggu sekali, selain untuk 

mencampur bahan juga mensuplai udara. 

 Setelah berumur 35 hari bahan kompos mulai menampakkan 

hasilnya, biasanya ditandai dengan perubahan bahan sampah 

menjadi tanah dan berwarna kecoklatan sampai hitam. 
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 Tahap pematangan kompos selama 14 hari, warna berubah 

menjadi hitam dan suhu menurun menjadi 45 ºC. 

 Sebelum dipakai kompos diayak, gunakan lubang ayakan 5-

25 mm. 

d) Biaya pembuatan rumah kompos dan terowongan segitiga 

bambu. 

o Luas rumah kompos : 4x6 meter. 

o Luas terowongan segitiga bambu : lebar 30 cm, panjang 

200cm, dan tinggi 50 cm. 

Biaya pembuatan dikeluarkan untuk kebutuhan berikut ini : 

o 30 batang bambu. 

o 1100 genteng. 

o 50 usuk 

o 80 reng. 

o 2 sak semen. 

o 3 kg paku. 

o 2 bak pasir. 

o 100 batu bata. 

Contoh upaya aplikasi peningkatan yang dilakukan oleh 

Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, pada tanaman Padi. 

Bibit Padi bisa memilih dengan yang diinginkan  seperti bibit padi 

jenis IR 64, IR 36, dan Serang.  
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Tabel 1: 

Keterangan Modal  Awal Dan Perlengkapan Yang Dibutuhkan Dalam Menanam 

Padi, pada luas tanah 1 Hektar.54 

Macam Kegiatan Waktu Pekerja Biaya/Upah 

1. Membabat Jerami 7 jam. (0.6-10 Pagi dan 

Sore13.00-16.00.Selama 

2 Hari 

  Pagi dan Sore 

16.000 Ribu.16 x 

10 = Rp. 

160.000.00 

2. Membuat Perse-

mian dengan Je-

nis Bibit IR 64, 

IR 36, dan 

Serang. Bisa 

dipilih salah 

satunya. 

1 Hari (Pagi hari saja) 5 Orang Perincian bibit 36 

Kg. 5000 per 1 

Kg x 36= 

180.000 + 40.000 

= Rp. 

220.000,00. 

3. Mengolah Lahan 2 Hari. Borongan. 2 Orang Rp. 500,000,00 

4. Mencangkul 5 Hari 20 Orang Rp. 1.600,000,00

5. Menanam 5 Hari 20 Orang Rp. 1. 

600,000,00 

6. Menyiang 2 Hari 10 Orang Rp. 320.000,00 

7. Memupuk dan 

Pemeliharaan 

A. Memupuk Usia : 

 Pupuk yang dikeluarkan 

1 Ton, dengan perincian:

  

 

                                                 
54 Hasil wawancara dengan Bapak Baqin, pada Tanggal 9 Agustus 2009.  
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  Pupuk Urea: 7 

Kwintal 

 Pupuk ZA :1, 5 

Kwintal 

 Pupuk TS: 1,5 

Kwintal 

 

 

Rp. 868,000,00 

 

Rp. 1.56,000,00 

 

Rp. 5.10.000,00 

  12 Hari : Pupuk 

4,5 Kwintal. 

 25 Hari : Pupuk  3 

Kwintal 

 40 Hari : Pupuk 

2,5 Kwintal, 

Masing-masing 2 

Hari. 

 Pupuk Organik 1 

Ton, bisa dibagi 

dalam 3 tahap 

yang dijelaskan 

diatas. 

10 Orang 

 

10 Orang 

 

10 Orang 

Rp. 320.000,00 

 

Rp. 320.000,00 

 

Rp. 320.000,00 

 B. Pemeliharaan : 

1) Pengairan 

 

3 Orang 

 

Rp. 48.000,00 
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 2) Penyemprotan 

3) Okrok/Watun 

5 Orang 

15 Orang 

Rp. 80.000,00 

Rp. 240.000,00 

8. Memungut 

Hasil/Masa 

Panen 

Pada usia 100-105 hari 

sudah bisa di panen 

15 Orang Rp. 240.000,00 

9. Mengangkut 

Padi 

 15 Orang + 

Transportasi

Rp. 300.000,00 

Jumlah Total = 7.802.000.00 

 

Dari tabel diatas dijelaskan secara perinci mengenai modal dan 

perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan dalam awal menanam Padi, pada 

luas tanah 1 Hektar. 
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Tabel 2: 

Biaya Perbandingan Antara Pupuk Organik Dengan Pupuk Kimia, Dalam 

Tanaman Padi Jenis Ir 64, Ir 36, Dan Jenis Serang, bisa memilih salah satunya 

dari jenis diatas, yang luas tanahnya 1 Hektar.55 

 Pupuk Organik Pupuk Kimia 

Jumlah 

Pupuk 

1 Ton 1 Ton 

Harga Pupuk 1Kwintal : Rp. 100.000,00  

100.000 X 10 = Rp. 

1.000.000.00 

 

 

 

Jumlah Total = Rp. 

1.000,000,00 

Pupuk Urea  7 KW: 1Kw:  Rp. 

124.000,00 X 7 = 

Rp.868.000,00 

Pupuk ZA  1,5 Kw    : 1Kw:  

Rp. 104.000,00 + 52.000,00 = 

Rp. 156.000,00 

Pupuk TS  1,5 Kw    : 1Kw: 

Rp. 170.000,00  + 85.000,00 = 

Rp.255.000,00 

Jumlah Total = Rp. 

1.279,000,00 

Hasil Panen Musim Kemarau Air Lancar 

7 Ton 

Musim Penghujan 6 Ton 

Musim Kemarau Air Lancar 

8,5 Ton 

Musim Penghujan 7,5 Ton 

Harga Harga bisa 2 X Lipat harga I Kg. Rp. 5000,00 

                                                 
55 Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul pada Tanggal 10 Agustus 2009.   
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Beras/Padi beras yang menggunakan 

Pupuk Kimia 

Jumlah Total  Perbandingan pengeluaran 

modal pupuk Rp. 1.000.000.00

Pengeluaran modal pupuk Rp. 

1.279.000.00 

 

Dari keterangan tabel di atas sangatlah jelas, perbandingan antara pupuk 

organik dengan  pupuk kimia sangatlah jelas, bahwa dengan adanya pupuk 

organik sangat membantu  para petani, terutama dari modal yang dikeluarkan, 

karena biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dan dapat dijangkau oleh para petani , 

dengan murahnya harga pupuk organik. Selain itu keunggulan yang didapat 

dengan menggunakan pupuk organik pada tanaman padi yaitu segi kesehatannya, 

dikarenakan sedikitnya campuran bahan kimia, beda dengan pupuk kimia yang 

sangatlah berdampak pada kesehatan kita. Selain itu kelebihan lain yang 

diakibatkan oleh pupuk organik adalah dapat menstabilkan kesuburan tanah. 

Dengan demikian secara otomatis dapat meningkatkan kesejahteraan para petani 

baik segi finansialnya maupun segi kesehatan   para petani dan umumnya  pada  

masyarakat. Kedepannya bisa dikembangkan pola penanaman menggunakan 

pupuk organik,  baik para petani maupun peran pemerintah untuk 

mensosialisasikan kepada masyarakat.     
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c. Hubungan antara Serikat Petani Indonesia (SPI) wilayah Kediri 

dengan para Petani. 

Hubungan disini antara pendamping dan kelompok yang 

menerima program pendampingan, yakni kerjasama antara pemberi 

dampingan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan antara lain 

pelatihan pembuatan pupuk organik, pelatihan menejemen dan 

pengelolaan hasil pertanian.56  

3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung upaya peningkatan kesejahteraan 

Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) 

Dalam menjalankan program pemberdayaan tentunya tidak selalu 

berjalan dengan lancar, pasti didalamnya ada beberapa faktor pendukung dan  

penghambat yang disebabkan oleh ke duanya, antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Penghambat 

Beberapa permasalahan yang dihadapi Serikat Petani Indonesia 

(SPI), dalam menerapkan program-program yang telah dibuat bersama 

(para petani) antara lain: 

1) Masih rendahnya partisipasi para petani dalam menjalankan 

program yang telah dibuat bersama, yang berdampak pada program 

yang telah dibuat bersama. 

2) Rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) para petani. 

                                                 
56Hasil wawancara dengan Bapak Munawir, Kediri, 25, Juli,2008. 
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3) Masih terbatasnya peralatan-peralatan pendukung untuk kemajuan 

pengolahan pertanian (Teknologi Tepat Guna) 

4) Skill keahlian para petani masih minim sekali 

5) Sulitnya mengajak atau mengumpulkan para petani, bila ada 

kebutuhan yang mendadak yang harus di sosialisasikan. 

6) Akses jalan yang kurang mendukung untuk masuk, ketempat 

pertanian langsung, di akibatkan tempat yang jauh.57   

b. Faktor Pendukung 

Adapun usaha yang dilakukan untuk mendukung kinerja dari program yang 

telah di buat , antara lain : 

1) Mengidentifikasikan masalah dan potensi serta peluang bagi suatu 

program  pembangunan yang telah dibuat bersama. 

2) Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

tentang aktivitas pelaksanaan program. 

3) Memanfaatkan fungsi bantuan teknis untuk memfasilitasi masuknya 

program  pembangunan terhadap masyrakat petani. 

4) Penyediaan alat-alat teknologi tepat guna sebagai pendukung 

kemajuan dalam bidang pertanian.   

5) Pemantauan terhadap program yang telak dilaksanakan. 

6) Evaluasi terhadap smua program dan kinerja yang telah 

dilaksanakan.58 
                                                 

57Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir (Ketua) Serikat Petani Indonesia (SPI) 
Wilayah Kediri. 23, Juli, 2008. 
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4. Relevansinya dengan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam 

Dakwah berasal dari kata kerja yaitu Da’a, yang artinya memanggil, 

mengundang, menyeru, dan mengajak.Dakwah adalah serangkaian upaya 

guna dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik didunia maupun 

diakhirat kelak. Dakwah seharusnya dipahami sebagai sesuatu aktifitas 

yang melibatkan proses transformasi dan perubahan, yang berarti sangat 

terkait dengan upaya rekayasa sosial59. Dengan demikian pengertian 

dakwah adalah semua aktifitas manusia muslim yang berusaha merubah 

situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Dengan disertai 

kesadaran dan tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun 

terhadap orang lain, dan kepada Allah SWT60. Sesuai dengan Firman Allah  

pada surat Ali-Imron, ayat 104, yang berbunyi: 

 وَيَنْهَوْنَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَأْمُرُونَ الْخَيْرِ إِلَى يَدْعُونَ أُمَّةٌ مِنْكُمْ وَلْتَكُنْ

 (104)   الْمُفْلِحُونَ هُمُ وَأُولَئِكَ الْمُنْكَرِ عَنِ

“Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian sebagian orang yang 
mengajak kepada kebaikan dan menyuruh kepada perbuatan yang 
ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar; Mereka adalah 
orang-arang yang beruntung”.(Ali-Imron:104)61 

                                                                                                                                      
58Hasil wawancara dengan Bapak Ipung,  Kediri. 23, Juli, 2008. 
59Ali Aziz,  Suhartini, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, 26.  
60Hafi Anshori, Pemahaman dan pengamalan dakwah, (Surabaya: Penerbit. al-Ikhlas, 

1993), 9-11. 
61Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, 66. 
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Sedangkan dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam adalah dakwah 

yang mempunyai arah dan tujuan yang hendak diidentifikasikan dan 

diasumsikan dalam peningkatan mutu masyarakat, mengembangkan 

inisiatif, dan kreatifitas.  

Selain itu pula adanya program dakwah  yang didasarkan untuk 

memenuhi kebutuhan material, dan adanya partisipasi keterlibatan 

masyarakat secara aktif, serta adanya upaya memadukan seluruh potensi 

dan sumber-sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat. 

Dengan demikian relevansi dengan dakwak Pengembangan 

Masyarakat Islam adalah adanya upaya untuk meningkatkan kemandirian 

masayarakat secara islami, agar tercapainya kehidupan yang lebih baik, 

sejahtera, serta adanya perubahan pada kehidupan ekonomi yang lebih 

mandiri dan bernafaskan nilai-nilai islami. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat 

Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Pranggang 

Plosoklaten Kediri 

Dari keseluruhan data yang telah disajikan oleh penulis, disebutkan 

bahwa alur tahapan pendampingan oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) 

Wilayah Kediri, didasarkan untuk memberikan tawaran dan solusi  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 71

terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh para petani di Desa 

Pranggang, Plosoklaten, Kediri, agar mereka dapat mengantisipasi 

mahalnya harga pupuk kimia, dan juga mencapai kepada kehidupan yang 

mandiri tanpa menggantungkan kehidupannya kepada orang lain dengan 

mempunyai skill kahlian dalam pembuatan pupuk organik yang nantinya 

bisa digunakan untuk kebutuhan lahan pertanian mereka, dan juga bisa 

dimanfaatkan untuk dijual kepada masyarakat, dengan harapan untuk 

mencapai kehidupan yang lebih layak dan sejahtera.62 

Dalam hal ini akan diuraikan sejumlah metode yang selama ini 

digunakan oleh para fasilitator dalam melakukan perubahan, penyadaran, 

berintegrasi dengan Masyarakat petani di Desa Pranggang, Plosoklaten, 

Kediri,  antara lain: 

a. Kondisi Masyarakat Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan 

Pemberdayaan 

Untuk mengidentifikasi masalah dan potensi serta peluang yang 

akan dilakukan bagi suatu program pendampingan. Melakukan focus 

Group Discussion  dengan petani yang sudah dan belum tergabung 

dalam suatu asosiasi, yang berguna  untuk mengidentifikasi masalah, 

identifikasi potensi serta alternatif pemecahan masalah, Melakukan 

pemetaan untuk menentukan kelompok sasaran  yang akan mendapat 

fasilitas program,  pemetaan terhadap posisi tawar selama ini, pemetaan 

                                                 
62Hasil wawancara dengan Bapak Mabruri,  Kediri, 28 Juli 2008. 
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terhadap suatu program lain yang pernah dilakukan petani dan lain-lain, 

Melakukan workshop untuk mensosialisasikan hasil temuan dan 

analisis sementara sebelum program berjalan, sekaligus perencanaan 

pelaksanaan program.  Penguatan klompok petani. Membuat klompok 

tani, kegiatan klompok tani, Pemberdayaan Serikat Petani Indonesia 

(SPI) Wilayah Kediri, Melalui Pembuatan Pupuk Organik.63   

Strategi dengan  menggunakan Community Management 

Approach (CMA) untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan tentang aktivitas pelaksanaan program. 

Strategi ini dilakukan untuk merumuskan secara bersama dengan 

masyarakat, penentuan kelompok sasaran dan keputusan penting 

lainnya yang berkaitan dengan kelompok sasaran  selama program  

berlangsung dan keberlanjutannya. Strategi ini biasanya menggunakan 

data mapping atau pemetaan bersama yang telah diperoleh.64 

b. Pemberdayaan Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, Melalui 

Pembuatan Pupuk Organik. 

Sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat, dalam 

merealisasikan kesejahteraan sosial masyarakat, SPI telah berupaya 

untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat di bidang teknik 

memberdayaan potensi. Upaya ini dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas sumber daya menusia, agar tercipta manusia 

                                                 
63Hasil wawancara dengan Bapak Munawir, Kediri, 28 Juli 2008.  
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yang berdaya, yakin, dan, lebih mandiri, serta memiliki pola pikir yang 

lebih maju, sehingga dapat menjalankan hidup secara mandiri tanpa 

tergantung kepada orang lain.65  

Upaya pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan pupuk 

organik, dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

kesadaran masyarakat terhadap situasi diri dan lingkungannya. Selain 

itu juga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

sumber daya yang mereka miliki dan peluang-peluang yang dapat 

mereka raih untuk memperbaiki kondisi kesejahteraan hidup mereka.  

Pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan pupuk organik 

diharapkan dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat dalam 

memanfaatkan pupuk tersebut dengan seoptimal mungkin untuk 

kesejaheraan hidup manusia dan lingkungan. Artinya, meningkatkan 

kemandirian masyarakat untuk mendayagunakan pupuk organik, untuk 

dimanfaatkan baik sebagai pupuk bagi kesuburan tanah, maupun 

sebagai barang yang dijual sebagai salah satu upaya menambah 

ekonomi mereka, sehingga dapat tercipta kualitas hidup manusia dan 

kesejahteraan masyarakat. Disinilah wujud pemberdayaan manusia, 

usaha, dan lingkungan dilakukan. Dalam pemberdayaan oleh Serikat 

                                                 
65Program SPI, terhadap masyarakat petani di Desa Pranggang, Plosoklaten, Kediri. 01 

Agustus 2008.  
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Petani Indonesia (SPI) telah dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut:66 

1) Langkah Pembuatan Pupuk Kompos 

2) Proses terjadinya Kompos 

3) Pemakaian Kompos pada Tanaman 

4) Pemilahan Sampah 

5) Terowongan Segitiga Bambu   

6) Rumah Kompos 

7) Cara Pembuatan Kompos 

c. Hubungan antara Serikat Petani Indonesia (SPI) wilayah Kediri dengan 

para Petani. 

Hubungan disini antara pendamping dan kelompok yang 

menerima program pendampingan, yakni kerjasama antara pemberi 

dampingan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan antara lain 

pelatihan pembuatan pupuk organik, pelatihan menejemen dan 

pengelolaan hasil pertanian.67  

Sebagai aplikasi dari lembaga untuk mewujudkan apa yang 

direncanakan  selama ini dan terealisasikan program tersebut kapada  

masyarakat (pedagang kaki lima) sesuai dengan apa  yang diharapkan 

oleh mereka.   

                                                 
66Data di dapat dari Artikel SPI, Teknologi Tepat Guna: pengolahan sampah menjadi 

kompos, 02 Agustus 2008. 
67Hasil wawancara dengan Bapak Munawir, Kediri, 25, Juli,2008. 
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2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung upaya peningkatan 

kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat Guna oleh Serikat 

Petani Indonesia (SPI) 

Dalam menjalankan program pemberdayaan tentunya tidak selalu 

berjalan dengan lancar, pasti didalamnya ada beberapa faktor pendukung dan  

penghambat yang disebabkan oleh ke duanya, antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Penghambat 

Beberapa permasalahan yang dihadapi Serikat Petani Indonesia 

(SPI), dalam menerapkan program-program yang telah dibuat bersama 

(para petani) antara lain: -Masih rendahnya partisipasi para petani 

dalam menjalankan program yang telah dibuat bersama, yang 

berdampak pada program yang telah dibuat bersama. -Rendahnya 

kualitas sumber daya manusia (SDM) para petani. -Masih terbatasnya 

peralatan-peralatan pendukung untuk kemajuan pengolahan pertanian 

(Teknologi Tepat Guna). -Skill keahlian para petani masih minim 

sekali. -Sulitnya mengajak atau mengumpulkan para petani, bila ada 

kebutuhan yang mendadak yang harus di sosialisasikan. -Akses jalan 

yang kurang mendukung untuk masuk, ketempat pertanian langsung, di 

akibatkan tempat yang jauh.68   

                                                 
68Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Munir (Ketua) Serikat Petani Indonesia (SPI) 

Wilayah Kediri. 23, Juli, 2008. 
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c. Faktor Pendukung 

Adapun usaha yang dilakukan untuk mendukung kinerja dari program yang 

telah di buat , antara lain : -Mengidentifikasikan masalah dan potensi serta 

peluang bagi suatu program  pembangunan yang telah dibuat bersama. -

Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

tentang aktivitas pelaksanaan program. -Memanfaatkan fungsi bantuan 

teknis untuk memfasilitasi masuknya program  pembangunan terhadap 

masyrakat petani. -Penyediaan alat-alat teknologi tepat guna sebagai 

pendukung kemajuan dalam bidang pertanian. -Pemantauan terhadap 

program yang telak dilaksanakan. -Evaluasi terhadap smua program dan 

kinerja yang telah dilaksanakan.69 

3. Relevansinya dengan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam 

Dakwah pengembangan masyarakat tidak hanya terpaku hanya 

kepada penyampaian, menyeru, dan mengajak kepada hal-hal kebaikan 

dan meninggalkan segala apa yang dilarang oleh syariat agama akan tetapi 

juga, berorientasi kepada kesejahteraan lahir dan batin umat. Dakwah 

seharusnya dipahami sebagai suatu aktifitas yang melibatkan proses 

transformasi dan perubahan, yang mana sangat erat dengan upaya didalam 

melakukan rekayasa sosial. Agar terciptanya sebuah tatanan sosial yang 

didalamnya hidup sekelompok manusia dengan penuh kedamaian, 

                                                 
69Hasil wawancara dengan Bapak Ipung,  Kediri. 23, Juli, 2008. 
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keadilan, keharmonisan diantara keragaman yang ada, yang mencerminkan 

sisi islam sebagai Rohmatan Lil-Aalamin. 

Dakwah pengembangan masyarakat didasarkan atas perubahan 

tingkat kehidupan sosial masyarakat, masyarakat dituntut untuk bisa 

berperan aktif dalam merubah kehidupannya mereka, sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya.70 

Potensi yang dimiliki para para petani yaitu dengan pelatihan-

pelatihan yang sudah diberikan, salah satunya yakni cara pembuatan pupuk 

organik, dengan adanya potensi yang mereka miliki, supaya bisa 

mengubah kehidupan mereka menjadi lebih baik dan mandiri. 

Dengan demikian relevansinya adalah diwujudkan melalui 

Pelatihan atau program pemberdayaan yang berikan oleh Serikat Petani 

Indonesia (SPI) Wilayah Kediri dengan para petani, melalui pembuatan 

pupuk organik yang diharapkan nantinya dapat meningkatkan kehidupan 

mereka, baik secara ekonomi, kedewasaan dalam menghadapi berbagai 

rintangan yang mereka lalui selama ini, menjadikan mereka lebih arif dan 

bijaksana didalam menghadapi kehidupan yang penuh tantangan ini, tetapi 

untuk menumbuhkan sifat arif, bijaksana diperlukan kesabaran dan 

keiklasan, dan tidak mudah putus asa, serta beriman dan bertaqwa, 

diperlukan pula motivasi sebagai pendorong  atau penyemangat didalam 

                                                 
70Data di dapat dari, Program Serikat Petani Indonesia (SPI) WilayahKediri.10 Agustus 

2008. 
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menggapai apa yang selama ini diharapkan mereka semua. Dengan jalan 

beribadah mendekatkan diri kepada Allah dengan mengharapkan ridlo dan 

rahmat-Nya, agar apa yang dilakukan selalu membawa berkah dan rahmat  

terhadap kehidupan dunia dan akhiratnya. Amiin. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka peneliti mencoba menyimpulkan: 

Upaya Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Teknologi Tepat 

Guna oleh Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Pranggang Plosoklaten Kediri, 

dalam melakukan pembangunan dan pemberdayaan terhadap masyarakat. Yang 

tujuan utamanya yakni untuk mengembangkan potensi masyarakat petani, melalui 

pemberdayaan Pupuk Organik.  

Beberapa permasalahan yang dihadapi Serikat Petani Indonesia (SPI), 

dalam menerapkan program-program yang telah dibuat bersama (para petani) 

antara lain: -Masih rendahnya partisipasi para petani dalam menjalankan program 

yang telah dibuat bersama, yang berdampak pada program yang telah dibuat 

bersama. -Rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) para petani.  

Adapun usaha yang dilakukan untuk mendukung kinerja dari program 

yang telah di buat , antara lain : -Mengidentifikasikan masalah dan potensi serta 

peluang bagi suatu program  pembangunan yang telah dibuat bersama. -

Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan tentang aktivitas 

pelaksanaan program. -Memanfaatkan fungsi bantuan teknis untuk memfasilitasi 

masuknya program  pembangunan terhadap masyrakat petani.  

Adapun relevansinya dengan dakwah pengembangan masyarakat islam 

adalah terwujudnya masyarkat petani yang telah mandiri dan mulai bisa 
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mengorganisir dirinya sendiri tanpa harus merepotkan orang lain meskipun masih 

membutuhkan pengarahan dan pendampingan dari pihak  lain, dengan harapan 

terciptanya kehidupan yang harmonis diantara para petani, dengan ridlo dan seizin 

Allah SWT. 

Melihat kenyataan yang ada dalam penelitian ini, perlu kiranya peneliti 

memberikan rekomendasi atau saran-saran sebagai berikut:   

1. Upaya pelatihan hendaknya tidak menguntungkan bagi pihak pendamping 

saja, akan lebih baik jika dilakukan bersama dengan masyarakat yang 

diberdayakan. 

2. Masing-masing pengurus Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri,  

hendaknya perlu meningkatkan diri dalam keorganisasian, baik manajemen 

organisasi LSM atau kepemimpinan. Sehingga dalam hal ini akan dapat 

menjalankan organisasi Serikat Petani Indonesia (SPI) Wilayah Kediri, ke 

arah yang lebih baik. 

3. Dalam meningkatkan proses kegiatan dari setiap program atau kegiatan 

hendaknya benar-benar mengetahui aspek kebutuhan dan realitas yang 

berkembang, sehingga setiap program yang dijalankan benar-benar mengenai 

sasaran. 
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